BALAGHAH | ARTI ILMU 
BADI' | OBYEK BAHASAN | 
PENGARUH ILMU BADI' 

| PENYUSUN 


wakidyusuf.wordpress.com 


ILMU BADI' 
e Pengertian Ilmu Badi' 
1. Hifny bik nashif dalam bukunya” de! AVI Asl43 DLS “ 


Ilmu badi' adalah ilmu untuk mengetahui aspek-aspek keindahan 
sebuah kalimat yang sesuai dengan keadaaan,jika aspek-aspek 
keindahan itu berada pada makna,maka dinamakan dengan muhassi- 
naat al-maknawiyah. Dan bila aspek keindahan itu ada pada lafadz, 


maka dinamakan dengan muhassinaat al-lafdziyah'. 
2. Dalam kitab Jauhar Maknun karangan Imam Akhdhori 


Ilmu Badi' yaitu : ilmu untuk mengetahui cara membentuk kalam 


yang baik sesudah memelihara muthobagoh dan kejelasan dalalahnya. 
3. buku Ilmu Balaghoh karangan K.H Wahab Muhsin 


Ilmu Badi' secara bahasa adalah wazan Jws dari g& yang searti 
dengan isim maf'ulnya, yakni sesuatu yang dibuat tanpa didahului 
oleh contoh. Sedangkan menurut istilah Yaitu ilmu untuk mengetahui 
cara memperindah kalam yang telah sesuai dengan tuntutan keadaan 


(muthabagoh limugtadhol hal). 


4. Dr.Yayaan Nurbayan dalam bukunya Pengantar Ilmu Balaghoh hal 
149 


Badi' menurut pengertian leksikal adalah suatu ciptaan baru yang 
tidak ada contoh sebelumnya. Sedangkan secara terminologi adalah : 
suatu ilmu yang dengannya diketahui segi-segi (metode dan cara-cara 
yang ditetapkan untuk menghiasi kalimat dan memperindahnya) dan 
keistimewaan-keistimewaan yang dapat membuat kalimat semakin 
indah, bagus dan menghiasinya dengan kebaikan dan keindahan 
setelah kalimat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi dan telah 


jelas makna yang dikehendaki (al-Hasyimi:1994, hlm.177) 
5. Menurut al-Hasyimi 


Badi' secara bahasa: temuan yang belum ada sebelumnya. Badi' diam- 
bil dari kata: bada' syai' wa abda'ahu (menciptakan sesuatu dan men- 
gadakannya), temuan atau ciptaan yang tidak ada contoh 
sebelumnya). Sedang secara istilah “Ilmu Badi' ialah suatu ilmu yang 
dengannya dapat diketahui bentuk-bentuk dan keutamaan-keutamaan 
yang dapat menambah nilai keindahan dan estetika suatu ungkapan, 
membungkusnya dengan bungkus yang dapat memperbagus dan 
mepermolek ungkapan itu, disamping relevansinya dengan tuntutan 


keadaan”. 


Ilmu badi' ini membahas bagaimana mengetahui cara membentuk 
kalam (kalimat) yang indah sesudah memelihara kesesuaian (dengan 
situasi dan kodisi) dan kejelasan maknanya. Kemudian cara memben- 
tuk kalam yang baik itu ada dua macam, yaitu dengan memperhatikan 
lafadz dan maknanya. Maka, ilmu badi' ini mengkaji Al- Muhassinat 
al-lafziyyah dan Al- Muhassinat al-ma'nawiyyah, oleh karena itu 
fungsinya adalah untuk merias kata dan makna menjadi indah, 
sehingga ungkapan yang keluar akan mengandung makna yang men- 
dalam. (Yuyun Wahyudin, 2007. 8) Disamping itu juga, dapat mem- 


perbagus bahasa yang digunakan pada saat berbicara. 


e Peletak dasar ilmu badi' 


Peletak dasar ilmu Badi' adalah Abdullah Ibn Al-Mu'taz (W.274 H). 
Kemudian ilmu ini dikembangkan oleh Imam @atadah Bin Ja'far 
Al-Khatib. Setelah itu diikuti oleh ulama-ulama lainnya seperti Abu 
Hilal Al-Askari, Ibnu Rusyaig al-Gairawani (Kairawan), Shafiyuddin 
al-Hili, dan Ibnu Al-Hijjah. 


e Pembagian Pembahasan Ilmu Badi 


Ilmu Badi' menitik beratkan pembahasannya dalam segi-segi keinda- 


han kata baik secara lafal maupaun makna (Nurbayan, 2007: 150). 


Jadi secara garis besar, ilmu badi' ini mempelajari aspek-aspek yang 
berkaitan dengan keindahan bahasa. Ilmu Badi' merupakan penghias 
lafadz atau makna dengan bermacam-macam corak kehidupan lafadz 


dan makna. 
Ilmu badi' dibagi menjadi dua, yaitu: 


1. muhassinat maknawiyah yang bertujuan untuk memperindah 


makna (konsentrasi pada makna), baru kemudian pada lafadz. 


2. muhassinat lafdziyah yang memfokuskan pada segi memperindah 


lafadz, baru kemudian pada makna. 
e Pengaruh Ilmu badi' terhadap kalam 


Ilmu badi' sebenarnya telah dikenal oleh bangsa Arab sejak zaman 
Jahiliyah dan Islam yang terdapat dalam kalam Arab. Ungkapan- 
ungkapan yang mereka keluarkan secara spontan dan otomatis, dan 
mereka tidak bermaksud atau dengan sengaja mengucapkan kata-kata 
yang bernilai badi'. Hal ini disebabkan oleh jiwa atau rasa mereka 
yang asli adanya bakat dalam diri mereka. Kemudian ketika suatu 
kota atau peradaban semakin berkembang, muncullah banyak pen- 
yair , dan diantara mereka ada salah seorang penyair yang piawai dan 
memiliki kedalaman makna, utamanya dalam bahasa Arab, dia adalah 
Abdullah bin Mu'taz. Ia adalah orang yang pertama kali meletakkan 


dasar ilmu ini dan mengarang kitab yang diberi judul “Badi”. Dida- 


lamnya membahas tentang isti'arah, jinas, muthobigoh, raddul 'ajzi 


“ala shudur, dan madzhab kalam. 


Menurut Ahmad Oolasy: ilmu badi' ini mengutamakan pada segi 
memperindah dan mempercantik lafadz, seperti memberi hiasan bun- 
ga-bunga dan kancing pada pakaian pengantin setelah dijahit, atau 
memvernis ukiran setelah bangunan selesai dibangun, intinya tahap 
akhir secara keseluruhan. Ilmu Badi' merupakan pengetahuan tentang 


seni sastra. 


Ilmu ini ditujukan untuk menguasai seluk beluk sastra sehingga 
memudahkan seseorang dalam meletakkan kata- kata sesuai tempat- 
nya, sehingga kata-kata tadi menjadi indah, sedap didengar dan 


mudah diucapkan. 
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